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ABSTRAK 

Ria Agustin/222015085/2019/Pengaruh Profesionalisme Auditor, Pengalaman Auditor dan 

Audit Engagement Terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas dengan Etika Profesi 

Sebagai Pemoderasi Pada Badan Pemeriksa Keuangan RI Perwakilan Sumsel/Pemeriksaan 

Akuntansi 

 

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pengaruh profesionalisme auditor, 

pengalaman auditor dan audit engagement terhadap pertimbangan tingkat materialitas dengan 

etika profesi sebagai pemoderasi? Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 

profesionalisme auditor, pengalaman auditor dan audit engagement terhadap pertimbangan tingkat 
materialitas dengan etika profesi sebagai pemoderasi. Variabel bebasnya adalah profesionalisme 

auditor, pengalaman auditor dan audit engagement. Variabel terikatnya adalah pertimbangan 

tingkat materialitas dan etika profesi sebagai pemoderasi. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

asosiatif. Data yang digunakan data primern, teknik pengumpulan data dengan kuesioner. Metode 

analisis yang digunakan yaitu metode analisis kualitati dan kuantitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Profesionalisme auditor, pengalaman kerja dan audit engagement 

berpengaruh signifikan terhadap pertimbangan tingkat materialitas. Profesionalisme auditor tidak 

mempengaruhi pertimbangan tingkat materialitas secara tidak signifikan. Pengalaman kerja auditor 

tidak mempengaruhi pertimbangan tingkat materialitas secara tidak signifikan. Audit engagement 

mempengaruhi tingkat pertimbangan materialitas secara signifikan. Profesionalisme auditor, 

pengalaman kerja dan audit engagement tidak mempengaruhi pertimbangan tingkat materialitas 
yang dimoderasi oleh etika profesi. 

 

Kata kunci: Profesionalisme Auditor, Pengalaman Kerja Auditor, Audit Engagement,   

Pertimbangan Tingkat Materialitas, Etika Profesi 
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ABSTRACT 

Ria Agustin / 222015085/2019 / Effects of Auditor Professionalism, Auditor Experience and 

Engagement Audit on the Consideration of Materiality Levels with Professional Ethics as 

Moderating the Republic of Indonesia Supreme Audit Agency / South Sumatra Representative / 

Auditing 

 

The formulation of the problem in this study is how is the influence of auditor professionalism, 

auditor experience and audit engagement on consideration of materiality levels with professional 

ethics as moderating? The purpose of this study was to determine the effect of auditor 

professionalism, auditor experience and audit engagement on consideration of materiality levels 
with professional ethics as moderating. The independent variables are auditor professionalism, 

auditor experience and audit engagement. The dependent variable is the consideration of 

materiality and professional ethics as moderating. The type of research used is associative. Data 

used primern data, data collection techniques with questionnaires. The analytical method used is 

the method of qualitative and quantitative analysis. The results showed that auditor 

professionalism, work experience and audit engagement had a significant effect on consideration 

of materiality levels. Auditor professionalism does not significantly influence the consideration of 

materiality levels. The auditor's work experience does not influence the consideration of 

materiality levels insignificantly. Engagement audit affects the level of materiality considerations 

significantly. Auditor professionalism, work experience and audit engagement do not affect the 

consideration of materiality levels which are moderated by professional ethics. 

 

Keywords: Auditor Professionalism, Auditor Work Experience, Engagement Audit, Materiality 

Level Consideration, Professional Ethics 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada saat ini profesi auditor sangat dibutuhkan untuk kebutuhan pada 

intensitas piblik yang semakin berkembang terutama bagi para pemilik saham 

yang mempercayakan pengelolaan perusahaannya kepada manajemen 

profesional dalam mengelola dana perusahaan mereka agar tidak terjadi 

penyelewengan dan mendapat kepercayaan dari public. Tentu saja laporan 

keuangan tersebut dibuat oleh manajemen dan perlu diaudit oleh pihak ketiga 

untuk menghindari adanya salah saji material yang dapat mempengaruhi 

pengambilan keputusan oleh pihak-pihak yang mempunyai kepentingan atas 

laporan keuangan tersebut. 

Auditor berperan dalam peningkatan kualitas dan kredibilitas informasi 

keuangan. Peran auditor baik auditor public maupun auditor pemerintah 

sangat dibutuhkan, auditor sebagai pihak yang netral dan independen dapat 

menumbuhkan dan meningkatkan kepercayaan para pemakai laporan 

keuangan. Diharapkan auditor dapat menjalankan tugasnya secara sistematis 

dan kritis terhadap laporan keuangan yang telah disusun oleh pengelola suatu 

entitas baik entitas bisnis maupun entitas publik. 

Aktivis Indonesia Corruption Watch (ICW), Emerson menyatakan 

bahwa antara tahun 2015 hingga mei 2017, terdapat enam kasus suap yang 

melibatkan 23 auditor dan pegawai Badan Pemeriksa Keuangan (BPK), pada 
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kasus-kasus tersebut, nilai suap terkecil adalah Rp 80 juta per orang 

sedangkan yang terbesar adalah Rp 1,6 Miliar per orang. Dari enam kasus 

tersebut, paling banyak adalah kasus suap untuk mendapatkan opini Wajar 

Tanpa Pengecualian (WTP). Anggota V BPK Moermahadi menjelaskan 

bahwa opini yang diberikan BPK mempertimbangkan materialitas, penyajian 

yang akurat antara komponen laporan keuangan dan keseluruhan informasi 

keuangan (Kompas.com). 

Materialitas merupakan pertimbangan utama dalam menentukan 

laporan audit yang tepat untuk diterbitkan. Financial Accounting Standar 

Board (FASB) mendefinisikan materialitas, yaitu besarnya nilai yang 

dihilangkan atau salah saji informasi akuntansi yang dilihat dari keadaan yang 

melingkupinya dapat mengakibatkan perubahan atas atau pengaruh terhadap 

pertimbangan orang yang meletakkan kepercayaan terhadap informasi tersebut, 

karena adanya penghilangan atau salah saji tersebut (Danang, 2014: 141). 

Jaksa KPK Ali di Pengadilan Tipikor menyatakan bahwa kasus yang 

terungkap pada tahun 2017 lalu yaitu suap uang sebesar Rp 240 juta yang 

diberikan kepada Rochmadi selaku Auditor Utama Keuangan Negara III BPK, 

dan Ali Sadli, selaku Kepala Sub Auditorat III Auditorat Keuangan Negara 

BPK, diduga untuk menutupi temuan yang materil dalam Laporan Hasil 

Pemeriksaan (LHP) atas Laporan Keuangan Kemendes pada 2015 dan 

Semester I 2016. Sebenarnya hasil pemeriksaan BPK atas laporan keuangan 

Kemendes TA 2015, menyatakan opini wajar dengan pengecualian (WDP). 

Dari pemeriksaan itu terdapat temuan dengan jumlah yang besar dan 
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merupakan temuan berulang pada tahun 2015. Temuan itu mengenai 

pertanggungjawaban pembayaran honorarium dan bantuan operasional kepada 

tenaga pendamping profesional tahun 2016 sebesar Rp 550.467.601.225. Serta 

laporan mengenai temuan bernilai materialitas yang diterbitkan pada 18 

Januari 2017 itu bahkan ditandatangani oleh Rochmadi selaku Auditor Utama 

Keuangan Negara III BPK. 

Banyaknya skandal keuangan yang terjadi belakangan ini yang 

melibatkan pemerintah maupun pihak swasta, dari perusahaan BUMN hingga 

perusahaan swasta yang membuat kepercayaan masyarakat pada profesi 

akuntan public umumnya dan auditor khususnya menjadi menurun. 

Menurunnya kepercayaan masyarakat terhadap profesi auditor karena 

ketidaksesuaian harapan publik terhadap kualitas audit yang dihasilkan. 

Auditor seharusnya menjauhi tindakan yang dapat mendiskreditkan profesi. 

Setiap anggota harus berprilaku yang konsisten dengan reputasi profesi 

yang baik dan menjauhi tindakan yang dapat mendiskreditkan profesi. 

Kewajiban untuk menjauhi tingkah laku yang dapat mendiskreditkan profesi 

harus dipenuhi oleh anggota sebagai perwujudan tanggung jawabnya kepada 

penerima jasa, pihak ketiga, anggota yang lain, staf, pemberi kerja dan 

masyarakat umum (Mulyadi, 2013: 60). 

Surat Keputusan Menteri Keuangan No. 43/KMK/0.17/1997 tanggal 

27 Januari 1997 dalam Mulyadi (2013: 26) menyatakan bahwa Akuntan yang 

baru selesai menempuh pendidikan formalnya dapat segera menjalani 

pelatihan teknis dalam profesinya, pemerintah mensyaratkan pengalaman 
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kerja sekurang-kurangnya tiga tahun sebagai akuntan dengan reputasi baik 

dibidang audit bagi akuntan yang ingin memperoleh izin praktik dalam profesi 

akuntan publik. 

Standar Auditing PSA Seksi 210, paragraf 03 menyatakan asisten 

junior yang baru masuk ke dalam karier auditing harus memperoleh 

pengalaman profesionalnya dengan mendapatkan supervisi memadai dan 

review atas pekerjaannya dari atasan yang lebih berpengalaman. Pengalaman   

auditor   dapat menentukan  profesionalisme  kinerja,  komitmen  terhadap  

organisasi,  serta  kualitas auditor  melalui  pengetahuan  yang  diperoleh  dari  

pengalaman  melakukan  audit.  Audit  harus  dilaksanakan  oleh  seorang  

atau  lebih  yang  memiliki  keahlian  dan pelatihan teknis yang memadai 

sebagai auditor (SPAP, 2011). 

Direktur bina pelaksana wilayah II Ditjen bina marga kementrian 

pekerjaan umum, Winarno, menyatakan Badan Pemeriksa Keuangan salah 

paham dalam menilai dan mengukur proyek-proyek perbaikan jalan pantura. 

BPK dalam menentukan materialitas sebesar 5%, ada perbedaan dalam 

penilaian proyek tersebut. Dalam perbaikan tersebut, BPK menemukan 

beberapa indikasi mark-up. Antara lain, hasil pemeriksaan menunjukkan 

kekurangan volume pekerjaan jalan sebesar Rp 1441 Juta. Sedangkan dari 

hasil pemeriksaan daerah lain terdapat ketidakberesan pelaksanaan kegiatan 

yang tidak mencapai target sebesar Rp 68 juta. Terkait temuan hasil audit BPK 

tersebut, menurut winarno wajar terjadi perbedaan antara pihaknya dan pihak 

BPK karena kontur tanah tak semuanya rata layaknya kaca. Kemungkinan 
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BPK mengukur ketebalan atau mengambil sampel cor jalan didaerah yang 

cembung, jadi pasti berbeda ketebalannya. 

Auditor yang telah berpengalaman pasti memiliki banyak informasi 

dan tau bagaimana cara mengusut perbedaan yang terjadi tersebut. Seharusnya 

untuk kasus seperti ini, BPK memberikan tugas kepada auditor yang telah 

berpengalaman dikarenakan auditor tersebut dipastikan telah mengerti 

mengapa terjadi perbedaan yang sangat materil. Auditor yang berpengalaman 

memahami dan bereaksi terhadap ruang lingkup tugas serta akan melakukan 

sampel tidak hanya di satu tempat, melainkan melakukan sampel di beberapa 

tempat yang kontur tanahnya berbeda, serta akan menghitung kembali berapa 

nilai yang materil sebenarnya. 

Perikatan (engagement) adalah kesepakatan dua pihak untuk 

mengadakan suatu ikatan perjanjian. Dalam perikatan audit, klien yang 

memerlukan jasa auditing mengadakan suatu perjanjian dengan auditor. 

Dalam ikatan perjanjian tersebut, klien menyerahkan pekerjaan audit atas 

laporan keuangan kepada auditor dan auditor sanggup untuk melaksanakan 

pekerjaan audit tersebut berdasarkan kompetensi profesionalnya. Langkah 

awal pekerjaan audit atas laporan keuangan berupa pengambilan keputusan 

untuk menerima atau menolak perikatan audit dari calon klien atau untuk 

melanjutkan atau menghentikan perikatan audit dari klien berulang (Mulyadi, 

2013: 122). 

Menteri keuangan RI, Sri, menyatakan bahwa dua akuntan publik yang 

mengaudit laporan keuangan PT.Sunprima Nusantara Pembiayaan (SNP) 
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Finance: Akuntan Publik Marlina dan Merliyana melanggar standar audit 

profesional. Pusat pembinaan profesi keuangan (PPPK) menyatakan bahwa 

sistem pengendalian mutu akuntan public tersebut mengandung kelemahan. 

Pasalnya, sistem belum bisa mencegah ancaman kedekatan antara personel 

senior (manajer tim audit) dalam perikatan audit pada klien yang sama untuk 

satu periode yang cukup lama. Sri menilai bahwa hal tersebut berdampak pada 

berkurangnya skeptososme profesional akuntan. Berdasarkan hasil 

pemeriksaan tersebut, kementrian keuangan menjatuhkan sanksi administratif 

kepada mereka berupa pembatasan pemberian jasa audit terhadap entitas jasa 

keuangan selama 12 bulan yang mulai berlaku tanggal 16 september 2018 

sampai dengan 15 september 2019. 

Umumnya waktu enam sampai Sembilan bulan merupakan jangka 

waktu yang memadai bagi auditor untuk merencanakan secara seksama 

pekerjaan audit, sehingga idealnya waktu perikatan audit sudah diterima oleh 

auditor enam sampai dengan sembilan bulan sebelum akhir tahun buku klien 

(Mulyadi, 2013: 130). 

Etika atau ethics merupakan peraturan-peraturan yang dirancang untuk 

mempertahankan suatu profesi pada tingkat yang bermatabat, mengarahkan 

anggota profesi dalam hubungannya satu dengan yang lain, dan memastikan 

kepada publik bahwa profesi akan mempertahankan tingkat kinerja yang 

tinggi. Secara umum, etika merupakan nilai-nilai dan prinsip moral (Danang, 

2014: 39). 
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Kepala Ombudsman RI Sumsel Indra mengenai lambannya proses 

audit yang dilakukan oleh BPK dan BPKP menyatakan bahwa sebenarnya jika 

penyidik polri ataupun kejaksaan sudah melengkapi dokumen dan persyaratan 

audit yang dibutuhkan, tetapi BPK memperlambat keluarnya hasil audit itu 

merupakan pelanggaran administrasi dan menyalahi aturan yang telah ada. 

Seharusnya, BPK atau BPKP mempunyai target melakukan audit yang 

diberikan penyidik untuk kasus-kasus korupsi yang merugikan Negara dan 

masyarakat. Kasus-kasus dugaan korupsi yang ada di wilayah Sumsel hingga 

kini masih jalan ditempat lantaran hasil auditnya sudah hampir setahun tak 

tunjung keluar seperti TPU Baturaja. Indra juga menyatakan bahwa BPK dan 

BPKP yang dalamban dalam melakukan audit terhadap kasus-kasus korupsi 

yang ada di Sumsel juga perlu dipertanyakan. Terlebih dengan UU 

keterbukaan public, BPKP dan BPK harus transparan dalam memberikan hasil 

audit yang telah dilakukan kepada masyarakat baik melalui media cetak dan 

elektronik, situs resmi BPK dan BPKP maupun ditempel. 

Kapolda Provinsi Sumse; Irjen Pol, Joko, menyatakan bahwa siapapun 

yang terlibat dalam kasus TPU Baturaja akan dimintai keterangan, sejauh ini 

ada empat tersangka yakni Hidirman pemilik tanah, Najamudin selaku Kepala 

Dinas Sosial OKU, Ahmad mantan Asisten I OKU dan Umortom mantan 

Sekda OKU. Diketahui sebelumnya, proyek pengadaan lahan TPU tersebut 

menggunakan anggaran pendapatan belanja daerah (APBD) pada 2012 lalu 

sebesar Rp 6,1 miliar dengan modus para tersangka yaitu penggelembungan 

anggaran hingga membuat kerugian Negara sebesar Rp 3,49 miliar. 
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Prinsip etika profesi yang merupakan landasan perilaku etika 

professional terdiri atas 8 prinsip, yaitu: (1) Tanggung jawab profesi,            

(2) Kepentingan umum, (3) Integritas, (4) Objektifitas, (5) Kompetensi dan 

kehati-hatian professional, (6) Kerahasiaan, (7) Perilaku Profesional, dan     

(8) Standar Teknis (Sukrisno, 2014: 43). 

Auditor seharusnya mempertimbangkan prinsip ke dua yaitu 

kepentingan umum. Setiap anggota berkewajiban untuk senantiasa bertindak 

dalam kerangka pelayanan kepada publik, menghormati kepercayaan publik 

dan menunjukkan komitmen atas profesionalnya. Mempertimbangkan prinsip 

ketiga yaitu integritas Untuk memelihara dan meningkatkan kepercayaan 

publik, setiap anggota harus memenuhi tanggung jawab profesionalnya 

dengan integritas setinggi mungkin. Melaksanakan prinsip ketujuh yaitu 

berprilaku profesional. Setiap anggota harus berprilaku yang konsisten dengan 

reputasi profesi yang baik dan menjauhi tindakan yang dapat mendiskreditkan 

profesi (Mulyadi, 2013: 53). 

Penelitian yang dilakukan oleh (Galeh dan Mahendra, 2014) dan 

(Hasiah dkk, 2017) menyatakan bahwa profesionalisme auditor berpengaruh 

signifikan terhadap pertimbangan materialitas, sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh (Irma dan Risha, 2017) menyatakan bahwa profesionalisme 

tidak berpengaruh terhadap penentuan tingkat materialitas. Penelitian yang 

dilakukan oleh (Dirangga, 2016) dan (Irma dan Risha, 2017) menyatakan 

bahwa pengalaman auditor berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat 

materialitas, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Galeh dan Mahendra, 
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2014) menyatakan bahwa etika profesi tidak mempengaruhi pertimbangan 

tingkat materialitas. Penelitian yang dilakukan oleh (M.Fariz dkk, 2015) 

menyatakan bahwa audit tenure berpengaruh terhadap kulialitas opini audit, hal 

ini menunjang pertimbangan tingkat materialitas yang menjadi salah satu acuan 

auditor dalam memberikan opini. Penelitian yang dilakukan oleh (Dirangga, 

2016) dan (Irma dan Risha, 2017) menyatakan bahwa etika profesi berpengaruh 

terhadap pertimbangan tingkat materialitas. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari BPK RI perwakilan Sumatera 

Selatan, ternyata di pemeriksa BPK masih terdapat 6 orang pemeriksa 

golongan II, 3 orang di antaranya masih berpendidikan Diploma tiga, dan 3 

orang lagi ada yang baru menyelesaikan tingkat sarjana strata satu, serta 

beraneka ragam latar belakang jurusan pendidikan (Ekonomi, Hukum, Teknik, 

dan lainnya) menjadikan pemeriksa lebih lama untuk memahami entitas yang 

diauditnya. Masih adanya auditor junior yang belum berpengalaman lebih dari 

3 tahun dan auditor yang baru direkruitmen, sehingga dalam melaksanakan 

audit, pemeriksaan secara kritis pada setiap pengawasan yang belum dapat 

dilaksanakan secara semestinya, selain itu pada saat melakukan pemeriksaan, 

ada saja tekanan maupun upaya suap dari pejabat tinggi Negara serta 

pelayanan yang disediakan terlalu berlebihan, hal ini terkadang sangat 

mengganggu independensi dan pengumpulan bukti-bukti yang kompeten. 

Berdasarkan kesenjangan penelitian terhadulu dan fenomena di BPK 

yang telah diuraikan dalam latar belakang masalah tersebut serta melihat 

pentingnya pertimbangan tingkat materialitas, maka peneliti tertarik untuk 
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melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Profesionalisme Auditor, 

Pengalaman Auditor Dan Audit Engagement Terhadap Pertimbangan 

Tingkat Materialitas Dengan Etika Profesi Sebagai Pemoderasi Pada 

Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia Provinsi Sumatera 

Selatan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian diatas, maka permasalahan yang akan dibahas 

dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pengaruh profesionalisme auditor, 

pengalaman auditor dan audit engagement terhadap pertimbangan tingkat 

materialitas dengan etika profesi sebagai variabel pemoderasi? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh profesionalisme auditor, pengalaman auditor dan 

audit engagement terhadap pertimbangan tingkat materialitas dengan etika 

profesi sebagai variabel pemoderasi. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan diatas, maka penelitian ini diharapkan akan 

memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya: 

1. Bagi Penulis 

Sebagai bukti empiris yang ada serta dapat menambah pengetahuan, 

pemahaman dan wawasan mengenai pengaruh profesionalisme auditor, 

pengalaman auditor dan audit engagement terhadap pertimbangan tingkat 

materialitas dengan etika profesi sebagai variabel pemoderasi. 



11 

 

2. Bagi Auditor Pada Badan Pemeriksa Keuangan RI Perwakilan Sumsel 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menggugah para auditor dalam 

melaksanakan tugas agar selain mematuhi Standar Audit dan Kode Etik, 

juga harus senantiasa meningkatkan dan memperbanyak pengalaman audit 

serta kesadaran etis yang tinggi ketika melakukan audit laporan keuangan 

supaya audit yang dilakukan menjadi tepat dan akurat. 

3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk 

para peneliti selanjutnya yang akan meneliti tentang hal serupa dimasa 

yang akan datang. 
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